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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 
Latar Belakang 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia literasi merupakan kemampuan individu dalam 

mengolah informasi dan pengetahuan untuk kecakapan hidup. Menurut penjelasan tersebut 

menyatakan bahwa literasi memang tidak bisa dilepaskan dari aspek kebahasaan baik menulis, 

membaca, menyimak, dan berbicara. Intinya literasi dapat membentuk sumber daya manusia 

yang mumpuni. Hal tersebut sesuai seperti yang disampaikan oleh Alwasilah (2012:177). Beliau  

menyatakan bahwa mengajarkan literasi pada intinya menjadikan manusia yang secara 

fungsional mampu berbaca tulis, terdidik, cerdas, dan menunjukkan apresiasi terhadap sastra. 

Seiring masa, literasi terus berkembang. Kalau pada masa dahulu literasi merupakan 

suatu program untuk menghapus budaya buta huruf dalam masyarakat namun pada era sekarang 

literasi justru untuk mengembangkan keterampilan bahasa yang inovatif dan kreatif melalui 

proses peningkatan dan mengasah kemampuan berbahasa. Literasi juga tidak bisa dilepaskan dari 

dunia pendidikan, terutama dalam bidang kepenulisan. 

Menulis merupakan  bagian dari pembelajaran Pelajaran Bahasa Indonesia baik dalam 

materi kebahasaan maupun kesusastraan. Dalam bidang kesusastraan di antaranya kemampuan 

menulis teks prosa, teks puisi, dan naskah drama. Sementara, dalam bidang kebahasaan di 

antaranya kemampuan menulis teks paragraf, naskah pidato, menulis karya ilmiah, dan lain 

sebagainya. Program literasi yang baik masih kurang di sekolah-sekolah di Banda Aceh dan 

Aceh Besar. Hal ini perlu adanya kerja sama yang baik antara dinas pendidikan, pihak sekolah, 

dan masyarakat dalam mengembangkan konsep literasi menulis.  



Dari pengamatan dan pengalaman kami saat berinteraksi dengan pihak sekolah menyatakan 

bahwa ada beberapa permasalahan yang dihadapi siswa dalam bidang penulisan . Dari beberapa 

siswa yang wawancarai di beberapa sekolah menyatakan bahwa kendala besar yang dihadapi 

mereka adalah menentukan ide tulisan. Mereka tidak sangat sulit menentukan dan menuangkan ide 

dalam tulisan walaupun ide yang paling sederhana. Kendala lainnya yang dihadapi siswa adalah 

bahasa tulisan. Kurangnya penguasaan kosakata menjadi  masalah besar bagi siswa dalam 

pemilihan diksi yang tepat dalam menggarap karya. Oleh karena itu, kami ingin mengembangkan 

literasi menulis melalui kegiatan pengabdian. Salah satu sekolah yang menjadi sasaran pengabdian 

kami adalah SMA IT Al Fityan School Aceh yang berlokasi di kabupaten Aceh Besar. 

 

 
Urgensi Permasalahan Prioritas 

Permasalahan besar sekarang ini adalah kurang minat siswa dalam menulis. Hal ini tentu saja 

berimbas pada ketidakmampuannya berliterasi yang sesuai dengan perkembangan peradaban dan 

teknologi. Tentu saja pembelajaran literasi di sekolah tidak hanya cukup dengan mengajar baca 

tulis ataupun berbicara tetapi yang paling penting adalah menanamkan budaya literasi di 

lingkungan sekolah. 

 
Solusi dan Target Luaran 

Solusi dari permasalahan yang telah kami paparkan pada latar belakang berupa 

1. Memberikan motivasi siswa dalam bidang kepenulisan 

2. Mampu menghasilkan karya tulis baik untuk dipublikasikan di mading sekolah, media massa 

maupun dibukukan 

3. Menjadi masukan dalam pembelajaran literasi di sekolah terutama dalam bidang kepenulisan 

 

 



 

Judul Kegiatan 

 

Kegiatan pengabdian ini berjudul“Pelatihan Literasi Menulis di SMA IT Al Fityan School 

Aceh” 

 
 

Tujuan Kegiatan 

 
Kegiatan ini memiliki beberapa tujuan di antaranya: 

 
1. Mengembangkan wawasan siswa tentang literasi menulis 

 
2. Mengembangkan kecaapan siswa dalam bidang literasi menulis 

 
3. Menumbuhkan minat dan motivasi siswa dalam menulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

TARGET LUARAN 

 

Kegiatan pengabdian “Praktik Baik Pembelajaran Literasi untuk Siswa SMA Fajar 

Hidayah Aceh Besar” ini dapat menghasilkan suatu output yang sangat bermanfaat baik STKIP 

Bina Bangsa Getsempena maupun SMA IT Al Fityan. Kegiatan ini dapat menciptakan kerjasama 

yang menguntungkan. Selain itu,target luaran akhir dari kegiatan ini dapat sangat bermanfaat bagi 

STKIP BBG Adapun target luaran yang akan dicapai dalam kegiatan pengabdian ini adalah 

sebagai  

 

No. Jenis Luaran Indikator Capaian 

1. Publikasidijurnal nasionalberISSN  

2. -  



                                       BAB III METODE PELAKSANAAN 

 

 

 

Peserta Kegiatan 

 
Peserta kegiatan ini adalah siswa SMP IT Al Fityan School Aceh yang mengambil cabang 

ekstrakurikuler Pena Club 

 

 

Hasil yang Diharapkan 

 
1. Siswa dapat menambah pengetahuan dan wawasannya tentang literasi menulis 

 
2. Siswa dapat mengasah kecakapannya dalam berliterasi dalam keterampilan menulis 

 

 

Metode 

 
Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah diskusi, dan praktik 

 

 

 
Tempat dan Waktu 

 
 Tempat : Gedung SMA IT Al Fityan School Aceh 

 Hari, Tanggal : Rabu & Kamis 12-13 Februari 2020 

 

Pemateri Kegiatan 

1. Hendra Kasmi, M.Pd. 

2. Rismawati, M.Pd. 

3. Harfiandi, M.Pd. 

 

 

 



Tahap Kegiatan 

 

Secara rinci program untuk mencapai target luaran 

 

1. Tahap 1 Mengumpulkan siswa 

 

Siswa harus berada di ruangan komputer 10 menit sebelum pelatihan berlangsung. Hal ini 

penting untuk dilakukan supaya siswa dapat fokus dalam mengikuti kegiatan. Jika tidak 

diterapkan aturan seperti itu dikhawatirkan siswa akan banyak terlambat dan tidak konsentrasi 

mengikuti kegiatan 

 

 

 
2. Tahap 2 Memberikan arahan sebelum pelatihan 

 

Panitia memberikan petunjuk sebelum kegiatan dimulai. Petunjuk yang disampaikan berisi 

tentang tata tertib yang harus dipatuhi saat kegiatan berlangsung. Hal ini penting dilakukan 

supaya peserta dapat mengikuti pelatihan dengan nyaman. 

 

 

 
3. Tahap 3 Pengantar 

 

Sambutan dari kepala sekolah atau perwakilan pimpinan sebagai bentuk dari seremonial 

kegiatan. 



4. Tahap 4 Menyampaikan materi dasar pelatihan 

 

Memberi sambutan yang berisi pengantar pelatihan disampaikan oleh pemateri. Materi dasar 

harus disampaikan dengan bahasa singkat, padat, dan jelas. Bahasa yang digunakan tidak boleh 

bertele-tele. Hal ini penting dilakukan supaya peserta lebih mudah memahami atau menyerap 

materi yang disampaikan. Materi dasar bisa di sampaikan dalam bentuk power point 

 

 

 
5. Tahap 5 Memberi pelatihan jurnalistik 

 

Memberi pelatihan tentang praktik baik literasi merupakan hal yang paling utama dalam kegiatan 

ini yang disampaikan oleh pemateri. Pemateri menyampaikan bahan materi sesuai dengan tema 

materi yang diangkat.  
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Materi Pengabdian 

 

Pemateri Kegiatan: Hendra Kasmi 

Nama Materi       : Terampil Menulis 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 
 



 
 

 
 

 

 
 



 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemateri Kegiatan : Rismawati 

Materi         : Menulis Cerita 

 

 



 
 

 

 
 

 

 
 

 



 

 
 

 

 
 

 

 
 

 



Pemateri Kegiatan: Harfiandi, M.Pd. 

Materi Kegiatan     : Ejaan dan Bahasa dalam Tulisan 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Foto Kegiatan 
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